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Penjelasan sebelum penelitian 

Saya Qrenquar Maima adalah peneliti yang berasal dari Politeknik 

Kesehatan Kementerian Kesehatan Kupang, Jurusan Keperawatan, Program Studi 

D-III Keperawatan, dengan ini meminta anda untuk berpartisipasi dengan sukarela 

dalam penelitian yang berjudul “ Gambaran Implementasi Genggam Jari Untuk 

Menurunkan Nyeri Pada Pasien Post sectio Caesarea Di Rumah Sakit Daerah Prof 

Dr.W. Z. Johannes Kupang”. 

Tujuan dari penelitian studi kasus ini adalah agar mampu mengidentifikasi 

Gambaran Implementasi Genggam Jari Untuk Menurunkan Nyeri Pada Pasien 

Post Sectio Caesarea Di Rumah Sakit Daerah Prof Dr. W. Z. Johannes Kupang, 

yang dapat memberi manfaat bagi pasien untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan pasien dalam mengidentifikasi teknik genggam jari untuk 

menurunkan nyeri pada ibu post sectio caesarea. Penelitian ini akan berlangsung 

selama 3 hari dan dimulai sejak hari pertama melakukan kontrak dengan pasien 

sampai dengan 3 hari perawatan. 

Prosedur pengambilan bahan data dengan cara wawancara dengan 

menggunakan format pengkajian yang akan berlangsung lebih kurang 20-30 menit, 

kemudian dengan cara observasi dan studi dokumentasi. Cara ini mungkin 

menyebabkan ketidaknyamanan tetapi anda tidak perlu khawatir karena penelitian 

ini untuk kepentingan pengembangan asuhan/pelayanan keperawatan. 

Keuntungan yang dapat diperoleh dalam keikutsertaan anda pada penelitian 

ini adalah anda turut terlibat aktif mengikuti perkembangan asuhan/tindakan yang 

diberikan. Nama dan jati diri anda beserta seluruh informasi yang disampaikan 

akan tetap dirahasiakan. Jika anda membutuhkan informasi sehubungan dengan 

penelitian ini, silakan menghubungi peneliti pada nomor Hp: 082247747708. 

 

 

 

 

 

Kupang, Mei 2024 

Peneliti 

 

 

Qrenquar Maima 

NIM: PO.5303201211315 
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Standar Operasional Prosedur  

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

TEKNIK GENGGAM JARI 

Menurut (Puji Astutik & Kurlinawati., 2017) 

1.  Pengertian Teknik relaksasi  genggam jari membantu ibu lebih 

mudah mengendalikan diri Ketika merasakan 

ketidaknyamanan akibat rasa nyeri yang 

merupakan akibat dari tindakan pembedahan sectio 

caesarea. Prosedur Teknik genggam jari yang 

dilaksanakan 2-3 menit dari satu persatu beralih ke 

jari selanjutnya dengan rentang waktu yang sama, 

dilakukan selama 3 kali dalam sehari atau saat Ibu 

merasakan nyeri (Puji Astutik & Kurlinawati., 

2017). 

 

2.  Tujuan 1. Untuk memberikan perasaan nyaman, lebih 

rileks sehingga mampu membebaskan mental 

dan fisik dari ketegangan stress sehingga 

dapat meningkatkan toleransi terhadap nyeri. 

2. Untuk mengkaji Tingkat nyeri sebelum dan 

sesudah diberikan Teknik Genggam Jari 

3. Indikasi 1. Pada pasien dengan perasaan tidak nyaman 

2. Pada pasien dengan penderita nyeri, gangguan 

mental dan fisik dari ketegangan stress 

4. Kontraindikasi 1. Pasien tidak kooperatif 

2. Pasien yang sulit fokus pada satu pikiran 

3. Pasien yang tingkat kesadarannya menurun  

5. Persiapan Alat 1. Lembar Observasi 

6. Prosedur 1. Identifikasi Paisen  
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Identifikasi pasien agar pasien 

mendapatkan standar pelayanan dan 

pengobatan yang benar dan tepat sesuai 

kebutuhan pasien dalam menerima layanan 

kesehatan, selain itu juga mampu 

menghindari terjadinya kesalahan 

pemberian layanan kesehatan atau hal yang 

tidak di harapkan yang dapat mengenai diri 

pasien. 

2. Menjelaskan terkait intervensi yang akan 

dilakukan  

Komunikasi terapeutik yang efektif untuk 

dapat meyakinkan pasien bahwa pelayanan 

yang akan diterima benar-benar berkualitas.  

3. Melakukan Informed Consent  

Pernyataan pasien atau yang sah mewakili 

yang isinya berupa persetujuan atas rencana 

tindakan tanpa adanya unsur pemaksaan. 

Berdasarkan pasal 1(a) Permenkes RI 

Nomor 585/MEN.KES/PER/X/1989 dimana 

pasal 1(a) menyatakan bahwa persetujuan 

tindakan medik (informed consent) adalah 

persetujuan yang diberikan oleh pasien atau 

keluarganya atas dasar penjelasan mengenai 

tindakan medik yang akan dilakukan 

terhadap pasien tersebut. 

  4. Pelaksanaan Teknik Genggam Jari 



53 

 

1. Posisi duduk atau berbaring dengan nyaman 

Gambar Fowler & Supinasi 

2. Langkah-langkah Teknik genggam jari 

a. Gerakan menggenggam ibu jari dengan telapak 

tangan sebelahnya. 

Gambar Genggam Ibu Jari 

b. Gerakan menggenggam jari telunjuk dengan 

telapak tangan sebelahnya. 

Gambar Genggam Jari Telunjuk 

c. Gerakan menggenggam jari tengan dengan 

telapak tangan sebelahnya. 

Gambar Genggam Jari Tengah 
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d. Gerakan menggenggam jari manis dengan 

telapak tangan sebelahnya. 

Gambar Genggam Jari Manis 

e. Gerakan menggenggam kelingking dengan 

telapak tangan sebelahnya. 

Gambar Genggam Jari Kelingking 

3. Tutup mata, fokus Tarik nafas dengan hidung 

serta keluarkan melalui mulut. 

4. Katakanlah semakin rileks hingga benar-

benar menjadi rileks 

5. Apabila keadaan sudah rileks bisa dilakukan 

dengan memberi motivasi kepada diri sendiri 

seperti saya pasti bisa, saya ingin masalah 

saya cepat selesai, maafkan, lepaskan, saya 

ingin nyeri cepat turun dan sebagainya sesuai 

permasalahannya. 

6. Gunakanlah perintah yang berlawanan untuk 

menormalisasikan pikiran alam bawah sadar 

seperti, mata aku perintah untuk normal 

kembali dan dapat dengan mudah dibuka 

Kembali. 
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7. Lepaskan menggenggam jari serta 

usahakanlah menjadi santai. 
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Leaflet 
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